PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN TERHADAP TURNOVER INTENTIONS
DAN PERILAKU KERJA KONTRAPRODUKTIF KARYAWAN
PADA PERUSAHAAN ONO SWALAYAN SIDAREJA

Susilowati
Th. Agung M. Harsiwi

Program Studi Manajemen, Fakultas Ekonomi, Universitas Atma Jaya Yogyakarta
Jalan Babarsari 43-44, Yogyakarta 55281, Indonesia

Abstrak

Penelitian ini dilakukan oleh penulis untuk mengetahui pengaruh gaya
kepemimpinan terhadap turnover intentions dan perilaku kerja kontraproduktif karyawan
pada Perusahaan Ono Swalayan Sidareja. Dalam Penelitian ini, peneliti menggunakan
metode cross sectional dan pemilihan sampel menggunakan purposive nonrandom
sampling dengan cara memberikan kuesioner kepada karyawan Perusahaan Ono Swalayan
Sidareja di tiga cabang yang berjumlah 70 kuesioner. Alat analisis yang digunakan untuk
mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan terhadap turnover intentions dan perilaku kerja
kontraproduktif karyawan adalah Regresi Linier Berganda dengan, uji simultan, uji
hipotesis uji t, dan Adjusted R Square. Pengolahan data pada penelitian ini menggunakan
SPSS versi 22.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti, dapat disimpulkan gaya
kepemimpinan otokratis memiliki pengaruh signifikan terhadap turnover intentions dan
perilaku kerja kontraproduktif karyawan. Gaya kepemimpinan demokrasi memiliki
pengaruh signifikan terhadap turnover intentions tetapi tidak memiliki pengaruh signifikan
terhadap perilaku kerja kontraproduktif karyawan. Gaya kepemimpinan laissez-faire
memiliki pengaruh signifikan terhadap turnover intentions dan perilaku Kkerja
kontraproduktif karyawan. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membantu pihak
perusahaan untuk mengambil keputusan-keputusan yang berkaitan dengan sumber daya
manusia, sehingga turnover intentions dan perilaku kerja kontraproduktif karyawan dapat
ditekan ataupun dikurangi.

Kata kunci: gaya kepemimpinan otokrasi, gaya kepemimpinan demokrasi, gaya
kepemimpinan  laissez-faire, turnover intentions, perilakau Kkerja
kontraproduktif.

1.  Pendahuluan

Setiap organisasi memerlukan seseorang yang mampu memimpin anggota organisasi
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan bersama. Gaya kepemimpinan yang dimiliki
oleh seorang pemimpin akan mempengaruhi kinerja karyawan dalam melaksanakan tugas-
tugasnya untuk mencapai tujuan organisasi. Menurut Puni et al. (2016) terdapat tiga gaya



kepemimpinan utama dalam menangani permasalahan dan pengambilan keputusan, ketiga
gaya kepemimpinan utama tersebut di antaranya adalah gaya kepemimpinan otokratis,
gaya kepemimpinan demokratis, dan gaya kepemimpinan laissez-faire.

Seorang pemimpin yang menganut gaya kepemimpinan otokratis cenderung tidak
memberikan wewenang pengambilan keputusan kepada bawahan. Gaya kepemimpinan
demokrasi berkaitan dengan sikap seorang pemimpin yang biasanya meminta pendapat
atau nasihat dari anggota tim atau bawahannya sebelum mengambil keputusan. Gaya
kepemimpinan laissez-faire berkaitan dengan sikap seorang pemimpin yang memberikan
kebebasan penuh kepada bawahan dalam mengambil keputusan yang berkaitan dengan
tugas yang dikerjakannya.

Turnover intentions adalah kecenderungan atau niat karyawan untuk berhenti
bekerja dari pekerjaannya secara sukarela menurut pilihannya sendiri (Zeffane, 2003).
Menurut Booth dan Hamer (2007), turnover intentions merupakan dampak terburuk dari
ketidakmampuan suatu organisasi dalam mengelola perilaku individu, sehingga individu
memiliki intensi pindah kerja yang tinggi. Selain turnover intentions, perilaku kerja
kontraproduktif yang dilakukan oleh karyawan saat bekerja menjadi masalah yang harus
dihadapi oleh perusahaan karena perilaku kerja kontraproduktif mengurangi tingkat
produktivitas dan merugikan perusahaan.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penelitian ini mengangkat judul
“Hubungan antara Gaya Kepemimpinan, Turnover Intentions, dan Perilaku Kerja
Kontraproduktif Karyawan Pada Perusahaan Ono Swalayan Sidareja”. Penelitian ini
mengacu pada penelitian yang telah dilakukan oleh Puni et al. (2016).

2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka perumusan masalah dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1) Bagaimana pengaruh gaya kepemimpinan otokratis terhadap turnover intentions
karyawan pada Perusahaan Ono Swalayan Sidareja?
2) Bagaimana pengaruh gaya kepemimpinan demokrasi terhadap turnover intentions
karyawan pada Perusahaan Ono Swalayan Sidareja?
3) Bagaimana pengaruh gaya kepemimpinan laissez-faire terhadap turnover intentions
karyawan pada Perusahaan Ono Swalayan Sidareja?
4) Bagaimana pengaruh gaya kepemimpinan otokratis terhadap perilaku Kkerja
kontraproduktif karyawan pada Perusahaan Ono Swalayan Sidareja?
5) Bagaimana pengaruh gaya kepemimpinan demokrasi terhadap perilaku kerja
kontraproduktif karyawan pada Perusahaan Ono Swalayan Sidareja?
6) Bagaimana pengaruh gaya kepemimpinan laissez faire terhadap perilaku kerja
kontraproduktif karyawan pada Perusahaan Ono Swalayan Sidareja?

3. Tujuan Penelitian
1. Untuk menguji pengaruh gaya kepemimpinan otokratis terhadap turnover
intentions karyawan pada Perusahaan Ono Swalayan Sidareja.
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2. Untuk menguji pengaruh gaya kepemimpinan demokrasi terhadap turnover
intentions karyawan pada Perusahaan Ono Swalayan Sidareja.

3. Untuk menguji pengaruh gaya kepemimpinan laissez-faire terhadap turnover
intentions karyawan pada Perusahaan Ono Swalayan Sidareja.

4. Untuk menguji pengaruh gaya kepemimpinan otokratis terhadap perilaku kerja
kontraproduktif karyawan pada Perusahaan Ono Swalayan Sidareja.

5. Untuk menguji pengaruh gaya kepemimpinan demokrasi terhadap perilaku kerja
kontraproduktif karyawan pada Perusahaan Ono Swalayan Sidareja.

6. Untuk menguji pengaruh gaya kepemimpinan laissez faire terhadap perilaku kerja
kontraproduktif karyawan pada Perusahaan Ono Swalayan Sidareja.

4.  Landasan Teori

Kepemimpinan adalah kegiatan mencoba untuk mempengaruhi orang lain untuk
mencapai sasaran dan tujuan organisasi (Timpe, 1993). Menurut Robbins dan Coulter
(2010), kepemimpinan merupakan proses memimpin sebuah kelompok dan mempengaruhi
kelompok tersebut dalam mencapai tujuannya. Kepemimpinan yang efektif harus
memberikan pengarahan terhadap usaha-usaha semua pekerja dalam mencapai tujuan-
tujuan organisasi.

4.1. Gaya Kepemimpinan
Gaya kepemimpinan adalah suatu cara pemimpin untuk mempengaruhi bawahannya
untuk mencapai tujuan organisasi (Susanto dan Putra, 2010). Ada tiga gaya kepemimpinan
yaitu, gaya kepemimpinan otokratis, gaya kepemimpinan demokratis dan gaya
kepemimpinan laissez-faire (Puni et al., 2016):
1) Gaya kepemimpinan otokratis
Dalam gaya kepemimpinan otokratis, seorang pemimpin tidak memberikan
wewenang pengambilan keputusan kepada bawahan. Para pemimpin otokratis
percaya imbalan dan hukuman sebagai motivasi.
2) Gaya kepemimpinan demokratis
Dalam gaya kepemimpinan demokratis, seorang pemimpin biasanya meminta
pendapat atau nasihat dari anggota tim atau bawahannya sebelum mengambil
keputusan. Komunikasi antara atasan dan bawahan terjadi dua arah.
3) Gaya kepemimpinan laissez-faire
Dalam gaya kepemimpinan laissez-faire, pemimpin akan memberikan kebebasan
penuh kepada bawahan dalam mengambil keputusan. Tujuan dan sasaran yang
ditetapkan hanya bila diperlukan dan dibutuhkan. Pemimpin berkomunikasi
dengan bawahan hanya bila diperlukan.

4.2. Turnover Intentions

Menurut Harnoto (2002), turnover intentions adalah keinginan untuk keluar dari
perusahaan, dengan alasan untuk mendapatkan pekerjaan yang lebih baik. Tanda-tanda
karyawan melakukan turnover intentions menurut Harnoto (2002), adalah absensi yang
meningkat, mulai malas bekerja, peningkatan pelanggaran terhadap tata tertib Kerja,
meningkatnya protes terhadap atasan, dan perilaku positif yang sangat berbeda dari
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biasanya. Menurut Puni et al. (2016), faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya turnover
intentions dalam suatu perusahaan di antaranya adalah besarnya gaji, prestasi kerja,
perkembangan Karir, lingkungan kerja, kepuasan kerja, gaya kepemimpinan atasan,
kesempatan promosi, komitmen karyawan dan banyak faktor lain yang menyebabkan
terjadinya turnover intentions pada suatu perusahaan. Turnover intentions karyawan yang
terjadi secara berlebihan dalam suatu organisasi pada akhirnya akan menyebabkan
terjadinya turnover yang akan membuat organisasi banyak mengeluarkan biaya, baik biaya
langsung maupun tidak langsung. Biaya-biaya tersebut berkaitan dengan perekrutan,
seleksi, penempatan, pelatihan, dan pengadaan karyawan pengganti (Puni et al., 2016).

4.3. Perilaku Kerja Kontraproduktif

Perilaku kerja kontraproduktif merupakan suatu perilaku kebiasaan menyimpang
yang dilakukan oleh anggota organisasi, baik yang disengaja maupun tidak disengaja yang
dapat merugikan organisasi. Menurut Fox, et al. (2001), perilaku kerja kontraproduktif
merupakan kebiasaan yang memberikan dampak buruk bagi organisasi dan anggotanya.
Beberapa contoh tindakan yang termasuk kebiasaan kerja kontraproduktif adalah
menggunakan telepon genggam saat jam kerja untuk melakukan hal-hal di luar masalah
pekerjaan, penyalahgunaan internet perusahaan, penganiayaan fisik, kekerasan verbal,
sabotase, menolak untuk kerjasama, penggunaan narkoba, melakukan penipuan,
keterlambatan saat masuk kerja, menerima suap, menggelapkan uang, ketidakhadiran,
mengambil cuti panjang tanpa alasan yang jelas dan mencuri properti perusahaan (Bennett
dan Robinson, 2000., Gruys dan Sackett, 2003 seperti dikutip oleh Puni et al., 2016).

4.4, Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Turnover Intentions dan Perilaku

Kerja Kontraproduktif

Gaya kepemimpinan yang dimiliki oleh seorang pemimpin dapat mempengaruhi niat
karyawan untuk meninggalkan atau tinggal di suatu organisasi serta terlibat dalam perilaku
kerja kontraproduktif. Menurut Mbah dan Ikemefuna (2011) seperti dikutip oleh Puni et al.
(2016), hubungan gaya kepemimpinan yang buruk seperti gaya kepemimpinan otokratis
atau gaya kepemimpinan yang terpusat menjadi salah satu alasan utama mengapa
karyawan terlibat turnover intentions dan perilaku kerja kontraproduktif.

4.5 Penelitian Terdahulu

Puni et al. (2016), meneliti hubungan antara gaya kepemimpinan, turnover
intentions, dan perilaku kerja kontraproduktif pada delapan cabang Bank Premier Gana.
Penelitian Puni et al. (2016), menghasilkan temuan adanya hubungan signifikan antara
gaya kepemimpinan otokratis, demokrasi, laissez-faire dengan tunover intentions dan
perilaku kerja kontraproduktif.

Liu et al. (2013), meneliti pengaruh gaya kepemimpinan terhadap turnover intentions
karyawan pada Perusahaan Shenzhen and Hong Kong. Penelitian Liu et al. (2012),
menghasilkan temuan gaya kepempimpinan memiliki pengaruh signifikan terhadap
turnover intentions karyawan.



Iskandar (2013), meneliti pengaruh kepemimpinan terhadap turnover intentions
karyawan departemen front office di Hotel Ibis Bandung Trans Studio. Penelitian Iskandar
(2013), mengasilkan temuan terdapat pengaruh yang signifikan antara kepemimpinan
terhadap turnover intention karyawan.

Mekpor dan Dartey-Baah (2017), melakukan penelitian gaya kepemimpinan dan
Perilaku Kerja Karyawan di Sektor Perbankan Ghana. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan terhadap Organizational Citizenship
Behavior (OCB) dan Counterproductive Work Behavior (CWB). Penelitian Mekpor dan
Dartey-Baah (2017), mengasilkan temuan gaya kepemimpinan memiliki pengaruh
signifikan terhadap organizational citizenship behavior (OCB) dan counterproductive
work behavior (CWB) karyawan.

4.6. Kerangka Penelitian

Gaya kepemimpinan

(X)
S Gaya kepemimpinan
otokrasi (X1)
Turnover intentions (Y1)
s| Gaya kepemimpinan
demokrasi (X5)
Perilaku kerja
Gaya kepemimpinan kontraproduktif (Y3)
laissez-faire (X3
Gambar 2.1
Kerangka Penelitian
Sumber: Peneliti
4.7. Hipotesis

1) Hi: Gaya kepemimpinan otokratis memiliki pengaruh signifikan terhadap

turnover intentions karyawan.
2) Hy: Gaya kepemimpinan demokrasi memiliki pengaruh signifikan terhadap

turnover intentions karyawan.
3) Hs: Gaya kepemimpinan laissez-faire memiliki pengaruh signifikan terhadap

turnover intentions karyawan.
4) H;: Gaya kepemimpinan otokratis memiliki pengaruh signifikan terhadap

perilaku kerja kontraproduktif karyawan.
5) Hs: Gaya kepemimpinan demokrasi memiliki pengaruh signifikan terhadap

perilaku kerja kontraproduktif karyawan.
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6) Hs: Gaya kepemimpinan laissez-faire memiliki pengaruh signifikan terhadap
perilaku kerja kontraproduktif karyawan.

5. Metode Penelitian
5.1. Bentuk Penelitian

Penelitian ini dirancang dengan menggunakan metode cross sectional, yaitu
penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan informasi dari sampel tertentu yang
hanya dilakukan sekali dan dikumpulkan dari sampel yang berbeda (Santoso dan Tjiptono,
2001).

5.2. Populasi dan Sampel

Populasi dari peneltian ini adalah seluruh karyawan tetap yang bekerja di Perusahaan
Ono Swalayan Sidareja yang berjumlah 210 orang. Sampel dari penelitian ini adalah
karyawan tetap di Perusahaan Ono Swalayan Sidareja yang telah bekerja minimal 6 bulan.

5.3. Metode Pengambilan Sampel

Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode purposive
nonrandom sampling, yaitu sampel yang dipilih dengan cermat, sehingga relevan dengan
rancangan penelitian (Suratno dan Arsyad 2003).

5. 4. Data dan Sumber Data
Penelitian ini menggunakan data primer. Menurut Kuncoro (2013), data primer
adalah data yang diperoleh peneliti secara langsung dari nara sumber.

5.5. Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan data primer yang dihimpun melaui kuesioner yang

terdiri dari 4 bagian, yaitu sebagai berikut:

1) Bagian pertama memuat informasi demografi responden, yang terdiri dari jenis
kelamin, usia, status perkawinan, bidang pekerjaan, dan lama bekerja.

2) Bagian kedua memuat kuesioner gaya kepemimpinan yang terdiri dari 18
pertanyaan dan diadaptasi dari Northouse (2012).

3) Bagian ketiga memuat kuesioner turnover intentions yang dikembangkan oleh
(Kelloway et al., 1999 seperti dikutip oleh Whitney, 2012) yang terdiri dari 4
pertanyaan.

4) Bagian keempat memuat kuesioner perilaku kerja kontraproduktif (Spector et al.,
2006) yang terdiri 45 pertanyaan.

5.6. Variabel Penelitian
Pada penelitian ini terdapat 3 variabel bebas (independent variable) dan 2 variabel
terikat (dependent variable). Dibawah ini adalah masing-masing dari variabel yang
digunakan dalam penelitian ini:
1) Gaya kepemimpinan pada penelitian ini terdiri dari 3 gaya kepemimpinan (Puni,
et al.,, 2016), yaitu gaya kepemimpinan otokratis (X;), gaya kepemimpinan
demokrasi (X3), gaya kepemimpinan laissez-faire (Xs).
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2)  Turnover intentions (Y1)
3) Perilaku kerja kontraproduktif (Y3)

5.7. Metode Pengukuran Data
Pengukuran data pada penelitian ini menggunakan teknik skala likert yang
mempunyai skala 1 sampai 5.

5.8. Metode Pengujian Instrumen
5.8.1. Uji Validitas
Suatu instrumen dikatakan rhiung > Trabel, S€Daliknya apabila rhiwng < rraber Maka
pertanyaan tersebut dinyatakan tidak valid (Sugiono, 2006).
5.8.2. Uji Reliabilitas
Menurut Sugiono (2006), suatu instrumen dinyatakan reliabel jika nilai
cronbach’s alpha > 0.06

5.9. Metode Analisis Data
Dalam pengujian hipotesis, alat analisis yang digunakan oleh peneliti untuk
menganalisi data adalah sebagai berikut:

5.9.1. Regresi Linier Berganda
Regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui hubungan antara dua atau
lebih variabel independen (X1, X2,...Xn) terhadap variabel dependen () secara serentak.

5.9.2. Uji Simultan (Uji F)

Uji simultan atau uji F digunakan untuk mengetahui tingkat signifikansi pengaruh
variabel-variabel bebas (gaya kepemimpinan otokratis X;, gaya kepemimpinan demokrasi
X,, dan gaya kepemimpinan laissez-faire X3) secara bersama-sama (simultan) terhadap
variabel terikat terikat (turnover intentions Y, perilaku kerja kontraproduktif Y5).

5.9.3. Uji Parsial (Uji t)

Menurut Ghozali (2005), uji t berfungsi untuk mengetahui apakah variabel bebas
(independent variable) secara parsial (sendiri) berpengaruh signifikan terhadap variabel
terikat (dependent variable).

5.9.4. Adjusted R Square

Adjusted R Square berfungsi untuk melihat besarnya kontribusi variabel bebas
terhadap variabel terikat pada penelitian yang menggunakan variabel bebas (independent
variable) lebih dari satu (Ghozali, 2005).

6.  Analisis Data dan Pembahasan
6.1. Hasil Penyebaran Kuesioner

Peneliti menyebarkan kuesioner sebanyak 70 eksemplar kepada karyawan tetap
Perusahaan Ono Swalayan Sidareja. Jumlah ini dipilih agar jawaban yang diberikan
responden dapat merepresentasikan populasi yang diteliti. Dari 70 kuesioner yang



disebarkan oleh peneliti, hanya 68 kuesioner yang dikembalikan atau 97,14% dari jumlah
keseluruhan.

6.2. Pengujian Instrumen
6.2.1. Validitas Instrumen

Data yang digunakan untuk menguji validitas instrumen berasal dari 68 responden.
Dengan rumus derajat bebas, yaitu n-2 (68-2=66), sehingga diperoleh rpe sebesar 0.2387.
Dari hasil uji validitas pada masing-masing variabel gaya kepemimpinan, yaitu gaya
kepemimpinan otokratis ada 3 butir pertanyaan, gaya kepemimpinan demokrasi ada 9 butir
pertanyaan, dan gaya kepemimpinan laissez-faire ada 6 butir pertanyaan. Dari 18 butir
pertanyaan gaya kepemimpinan, ada 2 butir pertanyaan yang tidak valid karena rhiwng <
label. Pada variabel turnover intentions, pertanyaan kuesioner terdiri dari 4 butir. Dari
keempat pertanyaan yang ada, ada satu butir pertanyaan yang dinyatakan tidak valid.
Berdasarkan hasil dari uji validitas variabel perilaku kerja kontraproduktif, dari 45 butir
pertanyaan, ada 6 butir pertanyaan yang tidak valid karena rhiwung < Ftabel.

6.2.2. Reliabilitas Instrumen

Semua instrumen pada gaya kepemimpinan, turnover intentions, dan perilaku kerja
kontraproduktif reliabel dan memiliki konsistensi dalam pengukuran serta dapat dianalisis
lebih lanjut.

6.3.  Karakteristik Responden

Responden dalam penelitian ini lebih banyak didominasi oleh perempuan daripada
laki-laki, yaitu sebanyak 39 orang. Berdasarkan karakteristik usia, responden dalam
penelitian ini paling banyak berusia 21-25 tahun, yaitu sebanyak 42 orang. Karakteristik
demografi berdasarkan pendidikan, mayoritas responden dalam penelitian ini
berpendidikan SMA/SMK, vyaitu sebanyak 49 orang. Berdasarkan karakteristik status
perkawinan, mayoritas responden belum menikah, yaitu sebesar 49 orang. Mayoritas
responden bekerja sebagai pramuniaga, yaitu sebesar 41 orang. Di urutan pertama, masa
kerja responden yang paling lama sekitar 2-5 tahun, yaitu sebanyak 39 orang.

6.4.  Statistik Deskriptif

Tabel 6.1
Statistik Deskriptif Gaya Kepemimpinan
Variabel N | Minimum | Maksimum Mean
Gaya kepemimpinan otokratis. 68 3,00 5,00 4,1961
Gaya kepemimpinan demokrasi. 68 1,14 3,57 1,7941
Gaya kepemimpinan laissez-faire. 68 1,17 3,33 1,9314
Turnover intentions 68 2,00 5,00 3,9314
Perilaku Kerja Kontraproduktif 68 1,41 2,77 2,1233

Sumber: Data diolah, 2017



Rata-rata gaya kepemimpinan otokratis di Perusahaan Ono Swalayan Sidareja paling
tinggi jika dibandingkan dengan gaya kepemimpinan demokrasi dan gaya kepemimpinan
laissez-faire, yaitu 4,1961. Rata-rata variabel turnover intentions lebih tinggi jika
dibandingkan dengan rata-rata perilaku kerja kontraproduktif, yaitu 3,9314. Turnover
intentions lebih tinggi jika dibandingkan dengan rata-rata perilaku kerja kontraproduktif,
yaitu 3,9314.

6.5. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Turnover Intentions dan Perilaku
Kerja Kontraproduktif

6.5.1. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Turnover Intentions

Berikut ini adalah hasil pengolahan data analisis regresi linier berganda untuk
pengaruh gaya kepemimpinan otokratis, demokrasi, laisez-faire terhadap turnover
intentions:

Tabel 6.1
Hasil Uji Regresi Linier Berganda
Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Turnover Intentions

Unstandardized | Standarized
Coefficients Coefficient

Variabel t Sig.
5 | Su o 9
Error
(Constant) 10,805 | 1,644 6,572 0,000
Gaya kepemimpinan
) 0,425 0,100 0,379 4,226 0,000
otokratis
Gaya kepemimpinan
) -0,130 | 0,041 -0,286 -3,179 0,002
demokrasi
Gaya kepemimpinan
. . -0,227 | 0,044 -0,428 -5,195 0,000
laissez-faire
R 0,760
R Square 0,578
F-hitung 29,228
Sig/Prob 0,000

Sumber: Data diolah, 2017

Berdasarkan tabel hasil pengolahan data di atas, dapat disimpulkan dengan
menggunakan beberapa uji analisis sebagai berikut:

1) Uji Simultan (Uji F)
Berdasarkan pengolahan data pada tabel 6.1 di atas, diketahui nilai Fniwng Sebesar
29,228 dengan probabilitas (p) sebesar (0,000). Berdasarkan ketentuan uji F di mana
nilai probabilitas (p) (0,000) < (0,05), maka dapat disimpulkan variabel gaya
kepemimpinan otokratis, demokrasi, dan laissez-faire secara bersama-sama
(simultan) berpengaruh terhadap turnover intentions karyawan.



2) Uji Parsial (Uji t)

Uji parsial dalam analisis regresi berganda berfungsi untuk mengetahui apakah

variabel bebas (independent variable) secara parsial (sendiri) berpengaruh signifikan

terhadap variabel terikat (dependent variable). Hasil uji regresi secara parsial pada

masing-masing variabel adalah sebagai berikut:

a. Pengaruh gaya kepemimpinan otokratis terhadap turnover intentions

Hasil uji regresi secara parsial atau uji t pada variabel gaya kepemimpinan
otokratis diperoleh nilai probabilitas (p) (0,000). Koefisien B sebesar (0,425).
Berdasarkan ketentuan analisis regresi secara parsial di mana nilai probabilitas
(p) (0,000) < (0,05), maka dapat disimpulkan variabel gaya kepemimpinan
otokratis memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap turnover intentions
karyawan atau H; diterima.

b. Pengaruh gaya kepemimpinan demokrasi terhadap turnover intentions
Hasil uji regresi secara parsial atau uji t pada variabel gaya kepemimpinan
demokrasi diperoleh nilai probabilitas (p) (0,002). Koefisien B sebesar (-0,130).
Berdasarkan ketentuan analisis regresi secara parsial di mana nilai probabilitas
(p) (0,000) < (0,05), maka dapat disimpulkan variabel gaya kepemimpinan
demokrasi memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap turnover
Intentions karyawan atau H, diterima

c. Pengaruh gaya kepemimpinan laissez-faire terhadap turnover intentions
Hasil uji regresi secara parsial atau uji t pada variabel gaya kepemimpinan
laissez-faire diperoleh nilai probabilitas (p) (0,000). koefisien B sebesar (-0,227).
Berdasarkan ketentuan analisis regresi secara parsial di mana nilai probabilitas
(p) (0,000) < (0,05), maka dapat disimpulkan variabel gaya kepemimpinan
laissez-faire memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap turnover
intentions karyawan atau Hj diterima.

3) Adjusted R Square
Berdasrkan hasil pengolahan data pada tabel 4.9 di atas, dapat diketahui nilai
Adjusted R Square 0,558 atau (57,8%). Angka tersebut menunjukkan presentase
sumbangan pengaruh variabel bebas (gaya kepemimpinan otokratis, demokrasi, dan
laissez-faire) terhadap variabel terikat (turnover intentions karyawan) sebesar 55,8%,
sedangkan sisanya sebesar 44,2% dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain yang
tidak dimasukkan dalam model penelitian ini.

4.5.2. Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Perilaku Kerja Kontraproduktif

Berikut ini adalah hasil pengolahan data analisis regresi linier berganda untuk
pengaruh gaya kepemimpinan otokratis, demokrasi, laisez-faire terhadap perilaku kerja
kontraproduktif karyawan di Perusahaan Ono Swalayan Sidareja:
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Tabel 6.2
Hasil Uji Regresi Linier Berganda
Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Perilaku Kerja Kontraproduktif

Unstandardized | Standarized
Coefficients Coefficient

Variabel t Sig.
5 Std., ot J
Error
(Constant) 24,696 | 13,840 1,784 0,079
Gaya kepemimpinan
g 3,891 0,846 0,504 4,602 0,000
otokratis
Gaya kepemimpinan
. -0,374 | 0,344 -0,119 -1,086 0,281
demokrasi
Gaya kepemimpinan
. . 1,178 0,368 0,323 3,206 0,002
laissez-faire
R 0,608
R Square 0,370
F-hitung 12,542
Sig/Prob 0,000

Sumber: Data diolah, 2017

Berdasarkan tabel hasil pengolahan data di atas, dapat disimpulkan dengan
menggunakan beberapa uji analisis sebagai berikut:

1) Uji Simultan (Uji F)
Berdasarkan pengolahan data pada tabel 6.2 di atas, diketahui nilai Fpiwng Sebesar
12,542 dengan probabilitas sebesar 0,000. Berdasarkan ketentuan uji F di mana nilai
probabilitas (p) (0,000) < (0,05), maka dapat disimpulkan variabel gaya
kepemimpinan otokratis, demokrasi, dan laissez-faire secara bersama-sama
(simultan) berpengaruh terhadap perilaku kerja kontraproduktif karyawan.

2) Uji Parsial (Uji t)
Hasil uji regresi secara parsial pada masing-masing variabel adalah sebagai berikut:

a. Pengaruh gaya kepemimpinan otokratis terhadap perilaku kerja
kontraproduktif
Hasil uji regresi secara parsial atau uji t pada variabel gaya kepemimpinan
otokratis diperoleh nilai probabilitas (p) (0,000). Koefisien B sebesar (3,891).
Berdasarkan ketentuan analisis regresi secara parsial di mana nilai probabilitas
(p) (0,000) < (0,05), maka dapat disimpulkan variabel gaya kepemimpinan
otokratis memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku kerja
kontraproduktif karyawan atau H; diterima.
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b. Pengaruh gaya kepemimpinan demokrasi terhadap perilaku kerja
kontraproduktif
Hasil uji regresi secara parsial atau uji t pada variabel gaya kepemimpinan
demokrasi diperoleh nilai probabilitas (p) (0,281). Koefisien B sebesar (-0,374).
Berdasarkan ketentuan analisis regresi secara parsial di mana nilai probabilitas
(p) (0,281) > (0,05), maka dapat disimpulkan variabel gaya kepemimpinan
demokrasi tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perilaku
kontraproduktif karyawan atau Hs ditolak.

c. Pengaruh gaya kepemimpinan laissez-faire terhadap perilaku Kkerja
kontraproduktif
Hasil uji regresi secara parsial atau uji t pada variabel gaya kepemimpinan
laissez-faire diperoleh nilai probabilitas (p) (0,000). Koefisien B sebesar (1,178).
Berdasarkan ketentuan analisis regresi secara parsial di mana nilai probabilitas
(p) (0,000) < (0,05), maka dapat disimpulkan variabel gaya kepemimpinan
laissez-faire memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku kerja
kontraproduktif karyawan atau Hg diterima.

3) Analisis Adjusted R Square

Berdasrkan hasil pengolahan data pada tabel 4.10 di atas, dapat diketahui nilai
Adjusted R Square 0,341 atau (34,1%). Angka tersebut menunjukkan presentase
sumbangan pengaruh variabel bebas (gaya kepemimpinan otokratis, demokrasi, dan
laissez-faire) terhadap variabel terikat (turnover intentions karyawan) sebesar 34,1%,
sedangkan sisanya sebesar 65.9% dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain yang tidak
dimasukkan dalam model penelitian ini.

6.6. Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh gaya kepemimpinan otokratis,
demokrasi, laissez-faire terhadap turnover intentions dan perilaku Kkerja kontraproduktif
karyawan pada Perusahaan Ono Swalayan Sidareja. Hasil analisis deskriptif dan analisis
regresi berganda menunjukkan rata-rata (mean) dan koefisien B gaya kepemimpinan
otokratis lebih tinggi daripada gaya kepemimpinan demokrasi dan gaya kepemimpinan
laissez-faire. Temuan ini mengindikasikan gaya kepemimpinan otokratis diterapkan lebih
dominan di Perusahaan Ono Swalayan Sidareja.

7.  Kesimpulan
Bedasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh kesimpulan
sebagai berikut:
1) Gaya kepemimpinan otokratis memiliki pengaruh signifikan terhadap turnover
intentions karyawan di Perusahaan Ono Swalayan Sidareja, maka H; diterima.
2) Gaya kepemimpinan demokrasi memiliki pengaruh signifikan terhadap turnover
intentions karyawan di Perusahaan Ono Swalayan Sidareja, maka H, diterima.
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3) Gaya kepemimpinan laissez-faire memiliki pengaruh signifikan terhadap turnover
intentions karyawan di Perusahaan Ono Swalayan Sidareja, maka Hs diterima.

4) Gaya kepemimpinan otokratis memiliki pengaruh signifikan terhadap perilaku kerja
kontraproduktif karyawan di Perusahaan Ono Swalayan Sidareja, maka H, diterima.

5) Gaya kepemimpinan demokrasi tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap
perilaku kerja kontraproduktif karyawan di Perusahaan Ono Swalayan Sidareja,
maka Hs ditolak.

6) Gaya kepemimpinan laissez-faire memiliki pengaruh signifikan terhadap perilaku
kerja kontraproduktif karyawan di Perusahaan Ono Swalayan Sidareja, maka Hg
diterima.

8.  Saran

Langkah bijaksana yang sebaiknya dilakukan oleh pemimpin adalah melakukan
pendekatan yang baik dengan bawahan dan menciptakan hubungan kerja yang harmonis
dengan cara memberikan kesempatan kepada bawahan dalam pengambilan keputusan
secara demokrasi. Hubungan yang harmonis antara pemimpin dan bawahan dapat
meningkatkan komitmen dan kepuasan kerja. Hal ini merupakan salah satu langkah di
mana manajemen dapat meminimalkan turnover intentions dan perilaku kerja
kontraproduktif karyawan, karena kepuasan kerja merupakan faktor kualitas manajemen
dalam organisasi yang membentuk turnover intentions dan perilaku kerja kontraproduktif
karyawan.

Seorang pemimpin harus mampu menciptakan suasana yang kondusif, memberikan
cukup perhatian, memberikan penghargaan terhadap prestasi kerja, dan menjalin
komunikasi yang baik dengan seluruh karyawan. Kepemimpinan dalam organisasi
memainkan peran yang penting dalam motivasi karyawan dan mempertahankannya
terutama jika karyawan menerima feedback positif secara rutin dan pengakuan. Sikap
positif yang dilakukan oleh seorang atasan langsung terhadap bawahannya dapat
mempengaruhi sikap karyawan terhadap pekerjaan, atasan, dan organisasi.
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